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Perawat Garda Terdepan Layanan Kesehatan

Untuk itu perawat ditun-

tut senantiasa meningkat-

kan profesionalitas dan

kompetensi yang dimiliki.

"Keberadaan perawat

memiliki peran penting bagi

peningkatan derajat kese-

hatan. Apalagi saat ini la-

yanan kesehatan berkuali-

tas sangat dibutuhkan oleh

masyarakat. Saya harap

ada program-program ung-

gulan untuk pembangunan

kesehatan yang bisa di-

hasilkan dalam Musda ini.

Untuk itu Pemkot siap ber-

sinergi dengan Persatuan

Perawat Nasional Indonesia

(PPNI) dalam menjalankan

program kesehatan bersa-

ma," kata Penjabat Wali-

kota Yogyakarta, Sumadi

dalam seminar keperawa-

tan dan Musyawarah Dae-

rah (Musda) PPNI di Hotel

Santika, Sabtu (3/9).

Sumadi menyatakan, ki-

prah nyata perawat di

Yogyakarta yang bersama-

sama dengan Pemda sudah

tidak perlu diragukan lagi.

Tidak hanya selama pande-

mi Covid-19 yang terjadi

dalam beberapa tahun ter-

akhir. Tapi juga saat per-

cepatan vaksinasi sampai

akhirnya capaian vaksin di

DIY menduduki peringat

ketiga nasional. Menyadari

akan peran perawat yang

sangat penting, pihaknya

berharap sinergitas yang

sudah terbangun bisa terus

dilanjutkan.

Dalam kesempatan itu

Ketua Panitia Musda Sub-

woro Hadi menjelaskan,

karena pandemi Covid-19,

acara Musda sempat ter-

tunda beberapa waktu.

Namun seiring dengan

melandainya kasus Covid-

19 kegiatan Musda akhir-

nya bisa dilaksanakan.

Pihaknya berharap de-

ngan adanya kegiatan

Musda diharapkan pro-

gram-program dari PPNI

bisa semakin memberikan

manfaat bagi masyarakat

luas.

"Saat ini anggota PPNI

di Yogya ada 3.971 orang.

Jumlah tersebut fluktuatif

sesuai perpindahan tugas

perawat. Meski kasus mu-

lai melandai, kegiatan ini

dilakukan secara hibrid

dan diikuti oleh pengurus-

pengurus komisariat PP-

NI Yogya," terangnya. 

(Ria)-f

YOGYA (KR) - Keberadaan perawat memiliki peran penting karena

berada di garda terdepan untuk membantu pemerintah dalam mem-

berikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Apalagi dalam situasi

sekarang di mana pandemi Covid-19 belum dinyatakan berakhir, tantang-

an perawat sebagai tenaga kesehatan semakin kompleks. 

PANGGUNG

FPRB DIY DAN MPBI

Gelar Konferensi Risiko Bencana
YOGYA (KR) - Forum Pengura-

ngan Risiko Bencana (FPRB) DIY

bersama Masyarakat Penanggula-

ngan Bencana Indonesia (MPBI)

menggelar Konferensi Nasional Pe-

ngelolaan Risiko Bencana Berbasis

Komunitas (KNPRBBK) ke XV- Ta-

hun 2022. Tema yang diambil 'Pe-

nguatan Kolaborasi Parapihak da-

lam Pengelolaan Risiko Bencana

Berbasis Komunitas untuk Mening-

katkan Resiliensi'. Konferensi na-

sional ini akan dilaksanakan secara

daring dan bila memungkinkan, se-

cara hibrid.

"Kami menilai kebutuhan untuk

mengatasi bahaya skala kecil dan

menengah yang mempengaruhi

masyarakat lokal setiap tahun de-

ngan basis keberdayaan dan kearif-

an komunitas setempat menjadi se-

makin penting. Atas dasar itulah

penting mengkampanyekan Penge-

lolaan Risiko Bencana Berbasis

Komunitas (PRBBK)," ujar M Tau-

fiq AR dan Bambang Sasongko se-

laku Ketua Panitia Pelaksana Ke-

tua Forum Pengurangan Risiko

Bencana DIY dalam siaran pers-

nya, yang diterima KR, Jumat (2/9). 

PRBBK adalah pendekatan seba-

gai upaya pemberdayaan komuni-

tas agar dapat mengelola risiko ben-

cana dengan tingkat keterlibatan

pihak atau kelompok masyarakat

dalam perencanaan dan peman-

faatan sumber daya lokal dalam

kegiatan implementasi oleh masya-

rakat sendiri.  

Rangkaian KNPRBBK XV-2022

Regional DIY mengusung Tema Pe-

nguatan Adaptasi Pelokalan Pengu-

rangan Risiko Bencana melalui Ko-

laborasi Pentaheliks untuk Ketang-

guhan dalam Pembangunan Ber-

kelanjutan yang Inklusif di DIY.

Refleksi dan Penguatan Kolabo-

rasi Multi Pihak untuk Perwujudan

Resiliensi Berkelanjutan Agustus -

September 2022 Wilayah  DIY mu-

lai Jumat (2/9) dengan 5 (lima)

rangkaian webinar.                (Rar)-f

Pelatihan Implementasi Nilai Profetik

KR-Istimewa

Pengabdian tim dosen UAD di SMK Musaba.

YOGYA (KR) - Tim Dosen Pengabdi Universitas Ahmad

Dahlan (UAD) Yogyakarta memberikan pelatihan imple-

mentasi nilai-nilai profetik dalam pembelajaran di Aula

SMK Muhammadiyah 1 Bantul (Musaba), 20 dan 27

Agustus 2022. Kegiatan ini menjadi bagian pengabdian

kepada masyarakat.

Ketua tim pengabdi, Dr Hardi Santosa MPd menu-

turkan, pelatihan pada 20 Agustus diorientasikan pada

pemahaman landasan dasar pentingnya nilai-nilai profetik

yang musti melekat pada setiap pendidik di SMK Musaba.

Sedangkan pelatihan pada 27 Agustus fokus melatih keter-

ampilan para guru untuk mengimplementasikan nilai pro-

fetik melalui metode sokratik khusus untuk guru BK dan

wali amanah.  "Pelatihan ini diikuti setidaknya 80 guru

SMK Musaba," terang Hardi dalam siaran pers yang diteri-

ma KR, Jumat (2/9). 

Kegiatan tersebut dibuka oleh Ketua Majelis Dikdasmen

PDM Kabupaten Bantul, Drs Dwi Suranto MPd dan di-

hadiri Kepala SMK Musaba Harimawan SPdT, para Waka

dan 80 guru.

Tim dosen pengabdi UAD berjumlah 4 orang yakni Dr

Hardi Santosa MPd sebagai ketua tim yang fokus mela-

kukan kajian pada BK profetik, Dr Farid Setiawan MPd

yang banyak melakukan kajian pada manajemen dan

pengelolaan SDM berbasis kepemimpinan profetik, Dr

Iin Inawati MPd merupakan pakar EYL (English for

young learners), Barry Nur Setyanto MPd, dosen PVTE

yang fokus mengembangkan teknologi pembelajaran in-

teraktif.  (Dev)-f

'TAKDIR CINTAYANG KUPILIH' DI SCTV 

Drama Keluarga, Sarat Pesan Bermakna
MEMBANGUN chemis-

try untuk bermain dengan

senior, bukan hal yang mu-

dah. Namun kebanggaan

Alisia Rininta Soemodilogo

bisa bermain dengan se-

niornya, Jonathan Frizzy,

membuat ia cukup serius

agar chemistry bisa terjalin

natural. "Senang bisa ber-

main dengan Ijonk - sapan

akrab Jonathan Frizzy. Ini

kebanggaan tersendiri," ka-

ta Alisia Rininta.

Dalam wawancara vir-

tual, Sabtu (3/9) siang,

Alisia mengakui untuk se-

mua itu  ia harus sering

bertemu Ijonk agar sem-

purna memerankan seba-

gai Novia.  

Keduanya saat ini diper-

temukan dalam 'Takdir Cin-

ta yang Kupilih' yang dita-

yangkan di SCTV, mulai

Senin (5/9) pukul 21.15. Ce-

rita bergenre keluarga besu-

tan SinemArt. 

"Namun berbeda dengan

sinetron sebelumnya, taya-

ngan ini banyak pesan men-

dalam. Dibandingkan dra-

ma sebelumnya, jelas sa-

ngat berbeda," kata Donna.

Dalam sinetron ini banyak

scene yang menyentuh suk-

ma pemirsa dengan pesan-

pesan terdalamnya.     (Fsy)

Malam Ini Sastra Liman di Rumah Maiyah 
GELARAN Sastra Liman mengang-

kat tema 'Sastra Jawa Dilestarikan

dan Dikembangkan?' akan diselengga-

rakan di Rumah Maiyah Jalan

Barokah 287, Kadipiro Yogyakarta,

Senin (5/9) malam ini mulai pukul

19.30 dan gratis.

Penanggung Jawab Sastra Liman

Budi Sardjono mengatakan, untuk

kali pertama Sastra Liman yang dige-

lar rutin sebulan sekali membahas

Sastra Jawa. Terkait topik yang

menggelitik 'Sastra Jawa Dilestarikan

atau Dikembangkan?'. Kalau dilestari-

kan mempunyai konotasi bahwa pe-

nulis Sastra Jawa sekarang masih se-

batas melanjutkan apa yang sudah di-

kerjakan para senior atau pendahulu.

Sedangkan, istilah dikembangkan

berkonotasi bahwa para penulis Sas-

tra Jawa saat ini, mempunyai daya

kreativitas. Bukan sekadar copy paste

dari para senior.

Narasumber yang tampil, di an-

taranya KRT Manu J Seputro, filolog

senior. Kemudian Bambang Nugroho,

pegurit dan esais dari Bantul, R Toto

Sugiharto, penulis bahasa Indonesia

dan bahasa Jawa yang pernah juara

lomba menulis novel bahasa Jawa dan

lakon ketoprak.

Pembicara Bey Saptomo, pemain

ketoprak, penulis novel bahasa Jawa

dan Sandiwara Radio bahasa Jawa.

Selain itu Ngatilah SPd, guru yang ak-

tif menulis gurit (puisi), cerkak (cer-

pen) dan liputan budaya. Ardi Susanti

(guru SMA dan pelukis dari Tulung-

agung). "Sebagai penyimpul dari acara

tersebut tuan rumah Emha Ainun Na-

djib," papar Budi Sardjono, novelis

yang juga  pembicara. (Cil)-f

KR-Fadmi Sustiwi

Alisia Rininta dan Jonathan Frizzy.

KR-Riyana Ekawati

Penjabat Walikota Yogyakarta, Sumadi saat pem-

bukaan seminar keperawatan dan Musda PPNI.

DISLAUTKAN DIY 

Sosialisasi Pengelolaan BBL
GUNUNGKIDUL (KR) -

Dinas Kelautan dan Per-

ikanan (Dislautkan) DIY

melaksanakan sosialisasi

pengelolaan Benih Bening

Lobster (BBL). Hal tersebut

sesuai Peraturan Menteri

Kelautan dan Perikanan

nomor 17 Tahun 2021 ten-

tang Pengelolaan Lobster

(panulirus spp), Kepiting

(scylla Spp) dan Rajungan

(portunu spp) di Wilayah

Negara RI. Sosialisasi ber-

langsung di ruang perte-

muan Pelabuhan Perika-

nan Pantai (PPP) Sadeng,

Songbanyu, Girisubo, Gu-

nungkidul, Rabu (31/8).

Acara tersebut dihadiri

jajaran Dinas Kelautan dan

Perikanan DIY, Dinas

Kelautan dan Perikanan

Kabupaten Gunungkidul,

Ketua DPC HNSI Kabu-

paten Gunungkidul, jajaran

pejabat PPP Sadeng, Dit-

polairud Polda DIY, penyu-

luh perikanan, kelompok

nelayan Mino Raharjo Sa-

deng serta pemilik PMT

yang akan menangkap

BBL di Sadeng.  

Sosialisasi menghadir-

kan narasumber Dinas

Kelautan dan Perikanan

DIY yang membahas me-

ngenai arah dan kebijakan

pengelolaan lobster.

Ketua DPC HNSI Kabu-

paten Gunungkidul, Ruji-

manto menyebut potensi

benur lobster di Gunung-

kidul sangat melimpah

karena kondisi laut yang

masih terjaga dan poten-

sial. Adanya laporan aktivi-

tas penangkapan BBL di

pantai Gunungkidul masih

menjadi pro kontra karena

belum memenuhi persya-

ratan sesuai peraturan

yang berlaku. Ia menga-

rahkan kepada nelayan

Gunungkidul yang ingin

melakukan penangkapan

BBL untuk segera me-

lengkapi persyaratan pen-

gajuan KUB BBL sehingga

mendapat izin resmi agar

tidak tersandung hukum.

Ditemui terpisah, Kepala

Dinas Kelautan dan Peri-

kanan DIY Ir Bayu Mukti

Sasongka MSi mengata-

kan bahwa melalui sosiali-

sasi yang ditujukan kepada

nelayan Sadeng pihaknya

ingin memberikan pema-

haman kepada nelayan

yang ada di DIY mengenai

Peraturan Menteri Kelaut-

an dan Perikanan nomor

17 Tahun 2021 mengenai

pengelolaan BBL. Penang-

kapan BBL secara perun-

dangan diperbolehkan na-

mun hanya untuk kepen-

tingan budidaya dan pe-

ngembangan penelitian. 

Pembudidayaan BBL

dilakukan hingga lobster

mencapai ukuran yang su-

dah ditentukan sesuai Pe-

raturan Menteri Kelautan

dan Perikanan nomor 17

Tahun 2021. Bayu berha-

rap nelayan yang akan me-

lakukan penangkapan Be-

nih Bening Lobster agar

berpedoman pada Peratur-

an Menteri yang ada. 

(Sal)-f

KR-Istimewa

Sosialisasi penangkapan benih bening lobster oleh

Dislautkan DIY.


